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Pemilihan kepala gudang adalah proses untuk memilih seseorang yang akan menjabat
sebagai kepala gudang atau manajer. Adapun permasalahan dalam pemilihan kepala
gudang yang sering terjadi adalah sulit untuk melakukan pemilihan dengan cepat, efektif
dan akurat. Pada sistem pendukung keputusan ini penulis menggunakan metode MAUT
dengan pembobotan ROC yang dimana metode MAUT dapat menganalisis keputusan
yang digunakan untuk mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan kriteria,
sedangkan ROC dapat memberikan nilai bobot yang dibutuhkan dalam prankingan
pada sistem pendukung keputusan. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode MAUT pada pemilihan kepala gudang, yang akan menjadi kepala gudang yaitu
Alternatif A2 atas nama Rahmat Aprianto dengan nilai hasil 1,512558. Kesimpulannya
adalah Rahmat Aprianto yang akan menjadi kepala gudang di PT. Sinwa Perdana
Mandiri.

Abstract

Warehouse head selection is the process of selecting someone who will serve as
warehouse head or manager. The problem in selecting a warehouse head that often
occurs is that it is difficult to make the selection quickly, effectively and accurately. In
this decision support system the author uses the MAUT method with ROC weighting,
where the MAUT method can analyze the decisions used to evaluate and select
alternatives based on criteria, while ROC can provide the weight values needed for
ranking in the decision support system. Based on the results of calculations using the
MAUT method in selecting the warehouse head, the person who will become the
warehouse head is Alternative A2 in the nhame of Rahmat Aprianto with a result value of
1.512558. The conclusion is that Rahmat Aprianto will become head of warehouse at
PT. Sinwa Perdana Mandiri.

1. PENDAHULUAN

PT. Sinwa Perdana Mandiri berdiri pada tahun 1998. Perusahaan ini merupakan sebuah

perusahaan yang bergerak khusus di bidang penjualan security seal. Sebagai perusahaan produksi
yang turut berkompetisi dalam persaingan pasar global, sudah semestinya di support oleh SDM
(Sumber Daya Manusia) yang memadai dan diharapkan dapat turut bersaing dengan perusahaan lain
yang sejenis. Sumber daya manusia dalam organisasi merupakan penentu yang sangat penting bagi
keefektifan berjalannya kegiatan organisasi. Suatu bidang pekerjaan, keberhasilan dan kinerja
seseorang banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga terhadap bidang
pekerjan yang ditekuni. Komitmen organisasi dapat tercipta jika organisasi atau perusahaan memberi
dorongan, peduli, menghargai kontribusi dan memberi apresiasi bagi individu terhadap prestasi
pekerjaan.

Pemilihan kepala gudang adalah proses untuk memilih seseorang yang akan menjabat sebagai
kepala atau manajer dari suatu gudang. Tugas seorang kepala gudang meliputi mengelola stok barang,
mengawasi kelancaran proses penerimaan dan pengeluaran barang, serta mengatur sistem
penyimpanan dan distribusi dalam gudang. Seorang kepala gudang juga bertanggung jawab melakukan
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pertemuan sesuai dengan kebutuhan karyawan guna membicarakan kepentingan dan tugas. Kepala
gudang juga mempunyai tugas dan tanggung jawab memerintahkan kepada bawahan untuk melakukan
suatu tugas sesuai dengan kesepakatan bersama. Pemilihan kepala gudang membutuhkan waktu yang
cukup lama, serta dibutuhkan kriteria penilaian yang baru dalam penentuan kepala gudang untuk
mendapatkan hasil yang lebih efektif dan akurat [1].

Pemilihan kepala gudang pada perusahaan dilakukan dengan melakukan pemilihan secara
langsung, HRD menentukan kepala gudang berdasarkan kriteria absensi, prestasi, komunikasi,
tanggung jawab, kepemimpinan dan masa berkerja dari karyawan khususnya di bidang pergudangan.
Kebutuhan kriteria baru dalam penilaian kepala gudang untuk memperoleh hasil pemilihan yang efisien
dan akurat sangat diperlukan. Setelah ditentukan maka HRD akan mengumumkan secara personal
kepala gudang yang terpilih. Proses penentuan dan pemilihan kepala gudang diolah dengan
menggunakan semi komputerisasi sehingga sering terjadi kesalahan data dari karyawan tetap dan
proses perhitungan serta penentuan kepala gudang.

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu proses penentuan kepala gudang
yang kurang akurat dan efektif, maka untuk mengatasi permasalahan diatas dibutuhkan sebuah sistem
yang khusus dalam penentuan kepala gudang pada PT. Sinwa Perdana Mandiri, yaitu dengan
merancang sebuah sistem pendukung keputusan atau decision support system yang dimana
merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak struktur. Sistem
ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam penentuan kepala gudang. Dengan
menerapkan metode MAUT dengan pembobotan ROC sangat tepat untuk penentuan kepala gudang
pada PT. Sinwa Perdana Mandiri.

Metode adalah multi attribute utility theory adalah suatu pendekatan menganalisis keputusan
yang digunakan untuk mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan beberapa atribut atau kriteria.
Sedangkan Rank Order Centroid (ROC) adalah memberikan bobot berdasrkan tingkat kepentingan dari
kriteria. Kelebihan ROC didapat dengan prosedur matematika sederhana sehingga pembobotan ROC
merupakan pembobotan yang sederhana. Dengan demikian, perusahaan dalam pemilihan Kepala
Gudang dapat lebih cepat dan mempermudah dalam analisa dengan menggunakan perangkingan,
yang mendapat nilai tertinggi maka akan di jadikan Kepala Gudang pada PT. Sinwa Perdana Mandiri.

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk
sistem berbasis pengetahuan manajemen perusahaan yang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan [2].

Pemilihan metode Multi Attribute Utility Theory dengan pembobotan Rank Order Centroid yang
akan digunakan pada penelitian ini berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah menerapkan
metode tersebut sebagai solusi dalam memecahkan masalah pengambilan keputusan. Menurut Agung
Triayudi, dkk dalam penelitiannya pada tahun 2022 tentang menentukan prioritas produk unggulan
daerah bahwasanya dapat disimpulkan bahwa metode MAUT tersebut dapat digunakan dalam
menentukan prioritas produk unggulan daerah [3]. Menurut Mei Moriana Boangmanalu, Dkk dalam
penelitiannya pada tahun 2022 tentang seleksi calon marketing retail dapat disimpulkan bahwa metode
MAUT dan ROC tersebut dapat digunakan dalam proses seleksi maupun pemilihan calon marketing
retail [4]. Menurut Nevin Onella, Dkk dalam penelitiannya pada tahun 2023 tentang menentukan
pemenang wisata rohani tahunan di BTPN Putri Hijau dapat simpulkan penerapan metode Rank Order
Centroid (ROC) digunakan untuk mencari bobot dari setiap kriteria yang ditentukan, sedangkan metode
Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) difungsikan menjadi perankingan untuk mengetahui nilai tertinggi
dari setiap alternatif [5]. Menurut Muh. Mukmina, Sandi Ardiansyah, Dkk dalam penelitiannya pada
tahun 2019 tentang penentuan asisten laboratarium dapat disimpulkan penelitian menunjukan aplikasi
SPK yang dibangun memberikan kemudahan dan efektifitas dalam proses perhitungan metode MAUT
untuk mementukan asisten laboratorium, sehingga mempercepat kinerja pihak laboaratorium dalam
penentuan asisten [6]. Kemudian Menurut Ramadani I, Pristiwanto, Dkk dalam penelitiannya tentang
pemilihan guru pada madrasah ibtidaiyah pada tahun 2022 dapat disimpulkan Penerapan dengan
mengkombinasikan Metode Rank Order Centroid (ROC) dan Metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) cukup mudah untuk dipahami dan hasil perangkingan dari kombinasi kedua metode dapat
menentukan alternatif terbaik dalam hal pemilihan guru [7].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja Penelitian

Pada penelitian Pemilihan Kepala Gudang Menggunakan Metode MAUT dengan Pembobotan
ROC Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dilihat pada kerangka kerja berikut ini:
1. Mengidentifikasi Masalah
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Mengidentifikasi Masalah yaitu Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah untuk mengetahui
masalah yang akan dihadapi pada PT. Sinwa Perdana Mandiri Pemilihan Kepala Gudang sehingga
dapat diketahui solusi yang akan dibuat untuk memecahkan permasalahan tersebut.

2. Studi Literatur
Pada tahapan ini dilakukan studi pustaka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Studi pustaka dilakukan terhadap beberapa sumber
seperti artikel ilmiah, jurnal, buku yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diselesaikan
pada penelitian ini.

3. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan dalam melakukan penelitian
dengan cara wawancara. Pengumpulan data dilakukan langsung kepada pihak Perusahaan yang
bersangkutan terhadap penelitian Pemilihan Kepala Gudang.

4. Analisa
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka pada tahapan ini data tersebut akan dianalisa untuk
mengetahui apakah data tersebut bisa digunakan Pemilihan Kepala Gudang Pada PT. Sinwa
Perdana Mandiri untuk waktu yang akan datang.

5. Perancangan
Pada tahap ini penulis melakukan perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan kepala
gudang dengan menggunakan alat pemodelan sistem berupa use case diagram dan acitivity
diagram.

6. Implementasi
Pada tahapan ini penulis mengimplementasikan sistem sesuai dengan hasil perancangan sistem
pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya untuk dapat dilakukan proses pengujian.

7. Pengujian
Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dirancang untuk
memprediksi Pemilihan Kepala Gudang Pada PT. Sinwa Perdana Mandiri dengan menggunakan
metode MAUT pembobotan ROC. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibangun berjalan atau tidak.

8. Penulisan Laporan
Tahapan terakhir pada penelitian ini yaitu penulisan laporan. Pada tahapan ini akan dijabarkan
proses dan masalah-masalah yang dihadapi dalam penelitian yang dibuat kedalam bentuk laporan.
Penulisan laporan penelitian juga dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab dari hasil penelitian
yang dilakukan.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dikenalkan pertama kali oleh Michael Scott Morton pada tahun
1970 dengan istilah Management Decision System. Sistem ini berupa program interaktif berbasis
komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur

Menurut Jayanti, sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, permodelan, dan manipulasi data [8]. Menurut Nofriansyah dan Sarjon, sistem
pendukung keputusan adalah suatu informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif
keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur
dengan menggunakan data model [9]. Menurut Tuban dan DKk, sistem pedukung keputusan adalah
suatu kumpulan prosedur pemrosesan data dan informasi yang berorientasi pada penggunaan model
untuk menghasilkan berbagai jawaban yang dapat membantu manajemen dalam pengambilan
keputusan [10]. Menurut Nia Komalasari, pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang
sistematis pada hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta, dan pengambilan tindakan yang
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat [11].

Sistem pendukung keputusan memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan sistem pendukung
keputusan adalah sebagai berikut:
1. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur
2. Untuk membantu pengambil keputusan mengidentifikasi aspek-aspek masalah yang tidak dapat

mereka pahami sepenuhnya, istilah ini digunakan.
3. Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk membantu seseorang dalam mengambil
keputusan, bukan menggantikan proses pengambilan keputusan mereka [10].

Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa komponen utama, yaitu manajemen database,
Basis Model dan Sistem Software / User Interface. Komponen SPK dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Database Management
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Database management adalah subsistem dari data yang terorganisir dalam database. Data adalah
suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar dan dalam lingkungan

2.  Model Base
Adalah model yang mewakili masalah dalam format kuantitatif (model matematika sebagai contoh)
sebagai dasar simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk tujuan permaslahan (tujuan),
komponen terkait, keterbatasan yang ada (kendala), dan hal-hal terkait lainnya.

3. User Interfase / Pengelolaan Dialog
Kadang-kadang disebut sebagai subsistem dialog, penggabungan antara dua komponen
sebelumnya, yaitu Manajemen Database dan Model Basis tergabung dalam tiga komponen (user
interface), setelah sebelumnya menjabat dalam bentuk model komputer untuk memahami [12].

Pada proses pengambilan keputusan diperlukan adanya tahapan penting. Adapun tahap — tahap

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pemahaman (Inteligence Phace)
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses
pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka
mengidentifikasikan masalah.

2. Tahap Perancangan (Design Phace)
Tahap ini merupakan proses pengembangan dan pencarian alternatif tindakan / solusi yang dapat
diambil. Tersebut merupakan representasi kejadian nyata yang disederhanakan, sehingga
diperlukan proses validasi dan vertifikasi untuk mengetahui keakuratan model dalam meneliti
masalah yang ada.

3. Tahap Pemilihan (Choice Phace)
Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap diantara berbagai alternatif solusi yang dimunculkan pada
tahap perencanaan agar ditentukan / dengan memperhatikan kriteria — kriteria berdasarkan tujuan
yang akan dicapai.

4. Tahap Impelementasi (Implementation Phace)
Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat pada tahap
perancanagan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah dipilih pada tahap pemilihan [13].

2.3 Metode MAUT

Metode MAUT adalah metode yang digunakan untuk membuat perbandingan kuantitatif ketika
menggabungkan perkiraan biaya, dan risiko. Kriteria yang termasuk dalam alternatif dapat membantu
memecahkan masalah, dan untuk menemukan alternatif yang diinginkan seseorang, nilai keunggulan
yang telah ditentukan dapat dikalikan bersama. Metode MAUT menggunakan nilai dalam rentang 0-1
menggantikan beberapa kepentingan, dengan nol menjadi pilihan terburuk dan satu menjadi pilihan
terbaik [3].

Ada 4 (empat) tahap formulasi pada metode Multi Attribute Utility Theory dalam melakukan
penyelesaian masalah pengambilan keputusan yang dirumuskan dengan rumus berikut ini.

1. Mengubah nilai pada kriteria menjadi matriks keputusan

Tig e Ty e Tip

x = Lﬂ e T e rin} 1)
Tmi " Tmj e ran

Keterangan:

Xij : Matrik keputusan alternatif i pada kriteria j

rij : Elemen dari matrik keputusan untuk alternatif dengan atribut j

i . Alternatif baris

i . Atribut/kriteria kolom

n : Jumlah/atribut kriteria

m : Jumlah alternatif baris Melakukan normalisasi dengan matrik keputusan (ry;).

2. Menghitung Normalisasi ()

Tiji —mi i)
1] —minni T'l] (max) (2)

*
U max(rj)-min (rij)

rij - minn(ri]-)

Ty =1+(—max(rij)_min(rij))(mm) 3)
Keterangan :

r*ij : jumlah normalisasi matrik keputusan dari alternatif

rij : elemen matrik keputusan untuk alternatif pada atribut j

i : alternatif
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i : kriteria
n . jumlah kriteria
3. Menghitung utilitas marjinal (u;;).
(riz_
uij:e 171 ! (4)
Keterangan :
Uij : utilitas marjinal
r*ij : jumlah normalisasi matrik keputusan dari alternatif
i :alternatif (baris)

i :kriteria (kolom)
e : eksponensial
4. Menghitung utilitas akhir (ui)
n
ui=2j =1uij*wij (5)
Keterangan :
Ui : utilitas akhir
Uij : utilitas marjinal
Wm : bobot alternatif i ke j
I : alternatif (baris)
J . kriteria (kolom

2.4 Kepala Gudang

Metode ROC diawali dengan tahap prioritas dari jumlah kriteria, tekhnik ROC akan memberikan
jumlah nilai bobot pada setiap kriteria yang sesuai dengan ranking yang dinilai dengan tahap prioritas.
Biasanya dibentuk dengan pernyataan “kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang lebih penting dari
kriteria 3” dan seterusnya hingga kriteria ke n. Dengan menerapkan metode tersebut dapat membantu
menyelesaikan keputusan dalam pembobotan dari suatu kriteria tersebut [3].

Ada 3 (tiga) tahap formulasi pada metode Rank Order Centroid dalam melakukan penyelesaian
masalah pengambilan keputusan yang dirumuskan dengan rumus berikut ini.

1. Menetukan kriteria yang akan digunakan
2. Menetukan tingkat priotas kriteria :

€1 > Cp>C3>ChunCpy (6)
Maka,
Wy > W, > Wy > Wy .. Wy, (7

3. Menetukan nilai bobot (w) :
Nilai bobot (w), diperoleh dari rumus dibawah ini :

Wn==3 1 () (®)
Hasil dari Wm adalah bernilai 1.

Dimana :

W = Normalisasi rasio perkiraan skala bobot tujuan.

i = Total jumlah tujuan.

m = Ranking dari i tujuan.

Cr = Criteria.

2.5 Kepala Gudang

Kepala gudang salah satu peran yang sangat penting dalam kelancaran manajemen perusahaan
industri maupun global. Tanggung jawab kepala gudang besar dan tidak terbatas terutama pada
kejadian-kejadian didalam gudang saja, tetapi kepala gudang juga bertanggung jawab dengan pihak
eksternal yang berkaitan dengan operasional gudang [1].

Kepala gudang adalah orang seseorang yang bertugas mengawasi semua pekerjaan yang
berkaitan dengan gudang serta bertanggung jawab untuk memenuhi target dari suatu perusahaan
tersebut. Karena dalam perusahaan jasa seperti logistik dan industri akan dibutuhkan seorang pemipin
yang dapat mengendalikan dan mengoptimalkan stok dan produksi barang.

3. HASIL DAN ANALISIS

Prosedur pemilihan kepala gudang di PT. Sinwa Perdana Mandiri dilakukan berdasarkan kriteria
yang ditetapkan oleh pihak manajemen. Adapun masalah yang teridentifikasi pada penelitian yaitu pihak
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manajemen sulit untuk membuat hasil pengambilan keputusan dengan cepat dan akurat karna jumlah
alternatif kepala gudang cukup banyak. Oleh sebab itu diperlukan alat bantu dapat digunakan oleh pihak
manajemen PT. Sinwa Perdana Mandiri untuk membuat hasil keputusan dengan cepat dan akurat.
Berdasarkan data sampel yang didapatkan dari proses pengumpulan data lapangan pada PT.
Sinwa Perdana Mandiri maka dapat diuraikan hasil analisa sebagai berikut ini.
1. Data Alternatif
Data alternatif adalah data kandidat yang akan mengikuti proses pemilihan kepala gudang terbaik
di PT. Sinwa Perdana Mandiri. Adapun data alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Data Alternatif

No. Kode Data Alternatif Nama Calon / Kandidat
1 Al Imam Syaputra
2 A2 Rahmat Aprianto
3 A3 Alex Rimbun
4 A4 Agus Ambarita
5 A5 Suardi Wahyu
6 A6 Rahmat Jaya
7 A7 Ahmad Pohan
8 A8 Ilham
9 A9 Daup Pangaloan
10 Al0 Wira Adha
11 All Asep Rahmadi
12 Al12 Teten Fatahilah
13 Al13 Quadrat Wiwahana
14 Al4 Dedi Sudarajat
15 Al5 Sugeng
16 Al6 Fadjar
17 Al7 Euis Supriati
18 A18 Imannudin
19 Al19 Cucu Suanda
20 A20 Endi Suhendi

Tabel 1 diatas menujukkan bahwa data alternatif terdiri dari 20 calon kepala gudang di PT. Sinwa
Perdana Mandiri. Setiap alternatif yang mengikuti proses pemilihan kepala gudang di PT. Sinwa
Perdana Mandiri disimbolkan dengan kode Al hingga A20.
2. Data Kriteria
Data kriteria adalah tolak ukur yang digunakan pada proses pemilihan kepala gudang di PT. Sinwa
Perdana Mandiri. Adapun data kriteria yang digunakan dalam proses pemilihan kepala gudang di
PT. Sinwa Perdana Mandiri dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Data Kriteria Pemilihan Kepala Gudang

No. Kode Data Kriteria Keterangan
1 K1 Absensi
2 K2 Komunikasi
3 K3 Prestasi
5 K4 Tanggung Jawab
6 K5 Kepemimpinan
7 K6 Masa Bekerja

Proses pemilihan kepala gudang di PT. Sinwa Perdana Mandiri yaitu harus memenuhi
beberapa kriteria seperti terlihat pada gambar diatas. Dibawah ini Penjelasan setiap criteria PT. Sinwa
Perdana Mandiri bisa dilihat sebagai berikut.

1. Absensi
Absensi menjadi salah satu kriteria poin penting penilaian dalam proses pemilihan kepala gudang
di PT. Sinwa Perdana Mandiri (K1).

2. Komunikasi
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Komunikasi yaitu salah satu kriteria penting dalam penilaian kemampuan karyawan dalam
menyampaikan gagasan atau ide di PT. Sinwa Perdana Mandiri (K2).

3. Prestasi
Prestasi salah satu kriteria penilaian hasil dan usaha karyawan seberapa jauh keahaliannya dalam
pekerjaan yang dilakukan pada PT. Sinwa Perdana Mandiri (K3).

4. Tanggung Jawab
Tanggung jawab menjadi salah satu kriteria dalam penilaian pemilihan kepala gudang pada PT.
Sinwa Perdana Mandiri (K5).

5.  Kepemimpinan
Kemampuan Memimpin organisasi menjadi salah satu kriteria dalam penilaian pemilihan kepala
gudang pada PT. Sinwa Perdana Mandiri (K6).

6. Masa Bekerja

Masa bekerja menjadi salah satu kriteria penting dalam pemilihan kepala gudang pada PT. Sinwa
Perdana Mandiri (K7).

3.1 Pembobotan ROC (Rank Order Centroid)

Pemilihan kepala gudang pada PT. Sinwa Perdana Mandiri, sejumlah kriteria harus dipenuhi,

dan bobot dalam penelitian ini menggunakan metode ROC nilai - nilai tersebut dibobot sesuai kriteria di
atas menggunakan metode ROC dan dihitung sebagai berikut.

AbsenSI = (11;Iiji.:i};=2=;=;=;=110=1111112=113=114=115=1161117=118=119=210>:0599
6 1
KomunlkaSI = 0=;=;=1=;=2=;=;=;=110:111=112=113=114=115=116=117=118=119=210 :0432
6 1
Prestasi =

Tanggung Jawab =
Kepemimpinan =

Masa Bekerja =

6

(0+0+0=1=1=1=1=1=1=1|1|1|1|1=1=1|1|1|1|1

1112 1314 1516 17 18 19 ' 20
6

1,1,1,1,1,1,1,1,1 1,1 1,1 1, 1, 1
...... ,r,t 12,1 1,1 1.1 . 1,
0+0+0+0+42+7+5+ 9'10'11'12'13'14'15'16'17'18'19'20>

0+0=;=i=;=z=;=;=;=110=111=112=113=11;lf=115=116=117=118=119=210
=0,349

6
1.1
0+0+0+0+0+6+7+8+9+10+11+12+13+14+15+16+17+18+19+20> ~ 0219
L

6

Sehingga nilai bobot K;= 0,599, K,= 0,432, K;= 0,349, K,= 0,294, K;= 0,252, K, = 0,219

Tabel 3 di bawah ini nilai dari tiap-tiap kriteria pada setiap alternatif dibobotkan dengan

menggunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Bobot dan Data Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
K1 Absensi 0,599 Benefit
K2 Komunikasi 0,432 Benefit
K3 Prestasi 0,349 Benefit
K4 Tanggung Jawab 0,294 Benefit
K5 Kepemimpinan 0,252 Benefit
K6 Masa Bekerja 0,219 Benefit

3.2 Penerapan Metode MAUT

Bagian ini di uraikan langkah-langkah penyelesaian metode MAUT dalam menyeleksi calon

kepala gudang.

1. Mempersiapkan matriks keputusan (x;;)
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3 2 4 3 3 2
4 3 4 2 4 4
4 4 3 3 3 4
2 41 4 4 3
332332
43 4 1 2 3
4 4 3 3 3 4
333 2 2 4
4 3 4 3 3 2
)|+ 4 3333
WIs 4 3 2 1 1
433221
4 2 3 3 3 3
4 4 4 3 2 1
3 43321
4 333 31
4 4 3 4 2 2
4 2 4 3 4 2
4 3 4 3 2 3
4 4 3 3 3 4

2. Menghitung Normalisasi (r7;)

Perhitungan untuk kriteria A1
3-2

(A1) == =-=05
(AL == =2=0
Al == =2=1
ri(A1,) =2==2=06
ri(Als) =2==2=06
ri(Alg) === =:=03

Perhitungan untuk kriteria A2
4-2

rA2) == =2=1
. 3-2 1 _
. 4-1 3 _
rij(A23) = —=3=1
% 2-1 1

% 4-1 3
rij(A25)=::§:1
. 4-1 3 _
1ij(A2) = —=3=1
Perhitungan untuk kriteria A3
rA3) == =2=1

N 4-2 2 _
rj(A3;) = —=5=1
N 3-1_ 2 _

M 3-1 2 _
ri]'(A34) = : = E - 0,6
« 3-1_ 2 _
Tij(A35)=:=§—0,6
N 4-1 3 _
1ij(A3¢) = —=3=1

Lakukan proses yang sama untuk mencari nilai hormalisasi untuk kriteria selanjutnya, sehingga
tampil hasil seperti pada tabel berikut ini
Tabel 4. Normalisasi Matriks (r;;)

Alternatif Hasil Normalisasi
Al 0,5 0 1 0,6 0,6 0,3
A2 1 0,5 1 0,3 1 1
A3 1 1 0,6 0,6 0,6 1
A4 0,5 1 0 1 1 0,6
A5 0,5 0,5 0,3 0,6 0,6 0,3
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A6 1 0,5 1 0 0,3 0,6
A7 1 1 0,6 0,6 0,6 1
A8 0,5 0,5 0,6 0,3 0,6 1
A9 1 0,5 1 0,6 0,6 0,3
A10 1 1 0,6 0,6 0,6 0,3
All 0,5 0 0,6 0,3 0,3 0
Al12 1 0,5 0,6 0,3 0,3 0
Al13 1 0 0,6 0,6 0,6 0,6
Al4 1 0 1 0,6 0,3 0
Al5 0,5 1 0,6 0,6 0,3 0
Al6 1 0,5 0,6 0,6 0,6 0
Al7 1 1 0,6 1 0,3 0,3
A18 1 0 1 0,6 1 0,3
A19 1 0,5 1 0,6 0,3 0,6
A20 1 0 0,6 0,6 0,6 1

3. Menghitung Utilitas Marjinal (u;;)
Perhitungan untuk kriteria A1

e(05)” —1

(wj) = — 77 = 0166
e®* —1

() = ﬁ =0
e®” -1

(uy) = — 57 = 1004
e —1

(ul']') = T = 0,253
e — 1

(uij) = 1771 = 0,253
e©3* _q

(uij) = T = 0,055

Demikian perhitungan sampai seterusnya (u;;)Al sampai (u;;)A20.
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh tabel utilitas marjinal (uij) sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Utilitas Marjinal (u;;)

Alternatif Hasil Normalisasi
Al 0,166 0 1,004 0,253 0,253 0,055
A2 1,004 0,166 1,004 0,055 1,004 1,004
A3 1,004 1,004 0,253 0,253 0,253 1,004
A4 0,166 1,004 0 1,004 1,004 0,253
A5 0,166 0,166 0,055 0,253 0,253 0,055
A6 1,004 0,166 1,004 0 0,055 0,253
A7 1,004 1,004 0,253 0,253 0,253 1,004
A8 0,166 0,166 0,253 0,055 0,253 1,004
A9 1,004 0,166 1,004 0,253 0,253 0,055
Al0 1,004 1,004 0,253 0,253 0,253 0,055
All 0,166 0 0,253 0,055 0,055 0
Al2 1,004 0,166 0,253 0,055 0,055 0
Al13 1,004 0 0,253 0,253 0,253 0,253
Al4 1,004 0 1,004 0,253 0,055 0
Al5 0,166 1,004 0,253 0,253 0,055 0
Al6 1,004 0,166 0,253 0,253 0,253 0
Al7 1,004 1,004 0,253 1,004 0,055 0,055
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A18 1,004 0 1,004 0,253 1,004 0,055
Al19 1,004 0,166 1,004 0,253 0,055 0,253
A20 1,004 0 0,253 0,253 0,253 1,004

Menghitung Utilitas Akhir (u;)

Menentukan hasil nilai utilitas akhir, didapatkan dari nilai utilitas marjinal (u;) dikalikan bobot kriteria
yang sebelumnya telah ditentukan pada perhitungan dengan menggunakan metode ROC
sebelumnya.

Bobot (w) K,= 0,599, K,= 0,432, K3= 0,349, K,= 0,294, K5= 0,252, K, = 0,219

(u))A1 = (0,166 * 0,599) + (0 * 0,432) + (1,004 * 0,349) + (0,253 * 0,294) + (0,253 * 0,252) +
(0,055 * 0,219)
=0,600013
(u;))A2 =(1,004 *0,599) + (0,166 * 0,432) + (1,004 * 0,349) + (0,055 * 0,294) + (1,004 * 0,252)
+ (1,004 * 0,219)
=1,512558
(u;))A3 =(1,004 *0,599) + (1,004 * 0,432) + (0,253 * 0,349) + (0,253 * 0,294) + (0,253 * 0,252)
+ (1,004 * 0,219)
=1,481435
(u)A4 = (0,166 * 0,599) + (1,004 * 0,432) + (0 * 0,349) + (1,004 * 0,294) + (1,004 * 0,252) +
(0,253 * 0,219)
=1,136753
Lakukan proses perhitungan Utilitas Akhir (u;) untuk alternatif lainnya, sehingga tampil hasil seperti
pada tabel 6.
Tabel 6. Prankingan (u;)
Alternatif Nilai Ranking
A2 1,512558 1
A3 1,481435 2
A7 1,481432 3
Al7 1,444502 4
Al8 1,291227 5
A10 1,273604 6
A9 1,173687 7
A19 1,167153 8
A4 1,136753 9
A6 1,092771 10
Al4 1,040034 11
Al6 0,899543 12
Al3 0,883238 13
A20 0,827831 14
Al12 0,791435 15
A15 0,709701 16
Al 0,600013 17
A8 0,559245 18
A5 0,340524 19
A1l 0,217761 20

Dilihat pada tabel 5, bahwa A2 atas nama Rahmat Aprianto memiliki nilai tertinggi yaitu 1,512558
dan memiliki rangking 1, dengan demikian A2 merupakan alternatif terbaik yang akan di
rekomendasikan untuk pemilihan kepala gudang pada PT. Sinwa Perdana Mandiri.

3.3 Tampilan Aplikasi

1.

Adapun tampilan sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana
Mandiri dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Form Login
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Form Login merupakan tampilan sistem yang menjadi tampilan awal sistem pendukung pemilihan
kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri. Form login sistem pendukung keputusan pemilihan
kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut.

@' Form Login = o X

[O) Lihat Password

Gambar 1. Form Login
2. Form Menu Utama
Form menu utama adalah tampilan sistem yang menjadi tampilan awal sistem pendukung
keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri setelah user berhasil melakukan
login. Tampilan menu utama sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa
Perdana Mandiri dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut:

8 Form Menu Utama

Nilai Alternatif

Gambar 2. Form Menu Utama

3. Form Alternatif
Form alternatif adalah form yang muncul setelah user memilih submenu alternatif pada menu file.
Tabel alternatif sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri
dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut:

s Form Alternatif

Gambar 3. Form Alternatif

4. Form Kriteria
Form kriteria adalah form yang muncul setelah user memilih submenu conditional pada menu file.
Tampilan tabel standar sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana
Mandiri dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. Form Kriteria
5. Form Nilai Alternatif
Tampilan form nilai alternatif untuk sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT.

Sinwa Perdana Mandiri dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
! Form Nilai Alternatif & o X

;::ga{'az:g

1388883883

Eﬁgﬁfga’ﬁgﬁ
E &8

~ Gambar 5. Form Nilai Alternatif
3.4 Hasil Pengujian

Hasil pengujian yang akan ditampilkan adalah hasil dari form pengambilan keputusan sebagai
hasil dari implementasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

8 Form Pengambil Keputusan - O X

]
£

1481435
1481432
1,444502
1201227
1273604
1273604
1,167163
1,136763
1082771

3 4
4 3
4 3
4 3
2 4
4 3
3 4
3 4
4 1
kKl 4

- W W W W B W W
NN W W RN W W
W R R W R R B e e

Gambar 6. Form Pengambilan Keputusan
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Hasil pengujian sistem yang diperoleh dari gambar 6, maka sistem menyatakan bahwa 20 data
pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri yang memiliki nilai tertinggi akan terpilih menjadi
kepala gudang.

4. KESIMPULAN

Implementasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode MAUT dengan pembobotan
ROC, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan tersebut,
antara lain:
1. Prosedur dalam Pemilihan Kepala Gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri melibatkan penilaian 6
kriteria dengan nilai bobot berbeda-beda untuk menentukan kepala gudang terbaik.
2. Menentukan nilai bobot kriteria dengan metode ROC dapat membantu mengukur perbandingan
kriteria berdasarkan prefernsi dan signifikansinya dalam pengambilan keputusan.
3. Penerapan Metode MAUT dengan pembobotan ROC dalam pemilihan kepala gudang PT. Sinwa
Perdana Mandiri melibatkan integrasi antara analisis kinerja berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
4. Sistem pendukung keputusan pemilihan kepala gudang PT. Sinwa Perdana Mandiri yang dibangun
menggunakan Visual Basic Net 2010 dalam penelitian ini dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi pihak PT. Sinwa Perdana Mandiri.
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